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KATA PENGANTAR

Puji dan sy'kur kami sampaikan kepada kehadirat Tuhan yang Maha Esa,

atas kasih dan karunia-Nya yang telah diberikan kepada kami, sehingga kami

dapat menyelesaikan Laporan praktek Kerja Lapangan (pKL) yang dilaksanakan

di PT Langkat Nusantara Kepong unit Kebun Bukit Lawang,Kecamatan Bahorok

Kab. Langkat, Sumatera Utara.

Adapun pembuatan Laporan praktek Kerja Lapangan (pKL) ini

merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan Tugas Mata Kuliah, sehingga

Praktek Kerja Lapangan (pKL) wajib dilaksanakan pada setiap mahasisrva yang

melanjutkan studi di Universitas Medan Area ini.

Pada kesempatann inii kami juga ingin mengucapkan terimakasih yang

sebesar-besarnya kepada:

1. Dekan Fakultas pertanian Ir. syahbudin, M. si., yang telah besar hati

memberi arahan serta masukan atas pelaksana*n praktek Kerja Lapangan

(PKL) berlangsung.

3. Manajer unit Kebun Bukit Lar,vang Bapak. Jaya silan yang tclah

membantu kami untuk menjalankan praLtek Kerja Lapangan (pKL) di

kebun ini.

Pembimbing lapangan Bapak. ukurta Meriala yang telah memberikan

bimbingan dan arahan, saran, serta bantuan kepada kami sehingga dapat

menyelaraskan fakta yang ada di lapangan.

Dosen pembimbing Bapak prof Ir.Zulkarnain Lubis,MS,ph.D. yang telah

banyak memberikan bimbingan dan arahan. saran, serta bantuan kepada

kami sehingga menguasai ilmu pengetahuan tentang bagaimana cara

a
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menyusun laporan praktek Kerja Lapangan (pKL) dengan baik dan benar,

serta dapat menyelesaikan laporan ini dengan tepat *aklu.

5' Seluruh dosen Fakultas Pertanian Universitas Medan Area, yang telah

membantu penulis dalarn menguasi materi. sehingga penulis dapat

menvelaraskan materi yang didapat dalam pcrkulihan dengan kenyataan

yang ada di lapangan.

6. Seluruh rekan-rakan sesama mahasiswa Fakultas pertanian Universiks

Medan Area, dan khususnya rekan-rekan satu kelas Agroteknologi

stambuk 2016 yang terah membantu dan saling bekeriasama dalam

menjalankan Praktik Kerja Lapangan (pKL).

Penulis menyadari bahwa Laporan praktik Kerja Lapangan (pKL) ini

masih jauh dari kata sempuma, oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan

saran yang bersifat membangun demi kesempurnaaan penulisan Laporan praktik

Kerja Lapangan (PKL) ini.

Akhir kata penulis berharap agar Laporan praktik Keqa Lapangan (pKt)

ini dapat bermanfaat bagi pembaca pada umumnya dan penulis sendiri khususnya.

Langkat, 23 Agustus 2019

Penulis

lIl
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I" PENDAHULUAN

1.1" [,atar Bel*kang

Praktek Kerya l,apangan (PKL) merupakan salah satu bagian dari kurikuiurn

pada program Studi Agroteknolagi Fakultas Pertanian Universitas Medan Area,

dilaksanakan malrasisrva yallg teiah memenuhi syarat yaitu mata kuliah yang teiah

Iulus sebanyak 110 SKS dan program PKL ini dilaksalakan sebelum menyuslrl

'fugas Akhil' (skripsi) sebagai syarat unftrk men,velesaikan pragram Sl di Fakultas

Pertanian universitas Medan Ar"ea. Maka dari ihr praktek Kerja Lapanga.n

dimasukkan kedalarn kurikulum mata kuliah wajib yang harus dilaksanakan aleh

seluruh maltasisr,va Fakultas Pertanian Universitas Medan Area sebagai syarat unt*h

menyelesaikan prograrn Sl di Fakultas Pertanian Universitas Medan fuea dan

sebagai bahan pembelajaran dalam menghaclapi dunia kerja tantinya.

Salah satu peluang perkerjaarr bagi mahasiswa lulusan Fakultas pertanian

kedepan diantaranya adalah disektor pertaniail, Sektor irri banyak rnemberikan

peluang pekerjan yang luas. Menunrt Kementerian Pertanian, sektor pertanian masih

merupakan sektor dengan pangsa penyerapan tenaga kerja terbesar, walaupun ada

kecenderungan menurutr. Penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian pada tahtin

2010 sekitar 38,69 juta tenaga kerja atausekitar 35,769i dari total penyerapan tenaga

keqja. Pada tahlrn 2014 penyerapan tenaga kerja mengaiami penunrnan rnenjacli 35,?6

jntatenaga kerja atau 30,2'7" . Data penyerapafl tenaga kerja sektor pertanian tersebut

hanya bei'asal dari kegiatat sektor pei'tarriafl prirrer, l:elum termasuk sektor seku*<ier

dan tersier dari sistem dan usaha agroteknologi. Bila tenaga kerja dihitung dengan
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yang tersorap pada sektor sekrurder dan tersiernya, maka kemampuan sektor pertanian

tentu akan lebih besar.

Dalam peningkatan kualitas surnber daya manusia dalam menghadapi arus

globalisasi khususnya di bidang perkebunan maka mahasiswa mutlak harus mampu

rnemiliki kapasitas yang berkualitas dibidang perkebunan. Oleh karena itu, praktek

kerja lapangan (PKL) dipandang sebagai wahana untuk menghasilkan sumber daya

tersebut. Maka dari itu, perlu adanya kesadaran diri setiap mahasiswa Fakultas

Pertauian serius dalam menambah pengetahuan di dunia kerja pada kegiatan pralaek

Kerja Lapangan agar rnenjadi sumber daya manusia yang berkualitas sesuai dengan

keinginan Kementrian Pertanianr (2015) pada Rencana Strategis Kementerian

Pertanian Tahun 2Al 5-2079 .

1.2. Ruang Lingkup

Praktek Kerja Lapangan (PKL) ini dilakukan di PT.Langkat Nusantara

Kepong Kebun Bukit Lawang, Kecamatan Bahorok, Kabupaten Langkat provinsi

Sumatera Utara yang dimulai pada tanggal 22IuE 2019 dan berakhir pada tanggal23

Agustus 2019.

Kegiatan Praktek Ker3a Lapangan (PKt) yang dilakukan di perusahaan ini

mencaktrp beberapa aspek seperti aspek organisasi dan manajemen perusahaan, aspek

sosial budaya, aspek lingkungan perusahaan dan aspek teknis perkebunan yang

dilaksanakan selama waktu kegiatan PKL yang telah ditentukan dengan ketentuan-
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ketentuan yang berlaku baik dari pihak penrsahaan maupun dari pihak universitas

atau kampus berupa aturan-aturan yang harus dipatuhi.

1.3. Tujuan tlan Manfaat

Adapun tujuan dan manfaat dari Praktek Kerja Lapangan adalah sebagai

berikut:

1. Untuk merealisasikan pengetahuan yang didapat di fakultas dengan perkerjaan

yang sebenarnya di perusahaan (sinergitas).

2. Membekali mahasiswa dengan pengalaman bekerja pada suatu perusahaan

yang ada kaitan dengan kajian di bidang pertanian baik secara teori maupun

praktek.

3. Memberikan kemampuan kepada mahasiswa agar dapat membandingkan

kajian teoritis dengan praktek-praktek nyata dilapangan serta belajar

mengambil sikap didalam bekerja sehubungan dengan keterkaitan berbagai

aspek.

4. Memberikan kemampuan kepada mahasiswa agff mampu

mengidentifikasikan masalah dan belajar menganalisanya untgk menawarkan

suatu penyelesaian terhadap masalah tersebut.
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IT. SEJARAHFERKEB{,INA]Y

2.I. Sejarah Ferusahaan Perkebunan Ili Inrlonesia

Ferketiunan Indonesia telah melewati perjalanan sejarah yang panjang. Lebih

dari lirna abad yang lalu, lautan nusantara telah ramai oleh lalu lintas perdagangan

komoditi utarna prodtik perkebruran, seperti lada, pala, cengkeh, dan rempah-rempah

yang kemudian berkembang dengan berbagai komoditi tambahan, seperti kopi,

kakao, karet, dan kelapa sawit yang telah menjadi prodrrk utama dalam perekonomian

nasional.

Pada awaln5ra, perkeu-unan komersial yang sistem pereko*ornian pertanian

komersial yang bercorak kolonial.Sistem perkebtnan ini dibawali oleh perusahaan

kapitalis asing yang sebenamya merupakan sistem perkebunan Eropa (European

piantation).Sisiem perkebunan Eropa sangat berbeda dergan system perkebunan

rakyat (garden system) yang bersifat tradisional dan diusahakan dalarn skala kecil

dengan penyertaan modal yang seadanya. Perkebunan (plantation) merupakan bagiaa

dari sistern perekonomian pertanian tanaman komersial dalarn skala besar dan

kompleks yang bersifat padat modal (capital intensive), menggunakan lahan ya*g

luas, memiiiki organisasi tenaga kerja yang rinci. menggunakann teknologi ffiodem,

spesialisasi, serta administrasi dan birokrasi.

Menurut Pahan (2010) sejarah perkebunan di Indonesia dapat dikelompokan

dalarn 5 priode, dimana perkembangan pergusahaannya memiliki dasar hukum yan€I

herbeda-beda sesuai dengaun situasi dan kondisi pada masa tersebut.Pengelompokan

tersebut sebagai berikut:
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I. Periode penjEahan Belanda (1600-1941).

2. Feriode pendudukan jepang (l 942- I945).

-1" Periode r=evolusi fisik beberapa tahun setelah lildonesia Merdeka dan pemplihan

perkebunan (1 945- 1955).

4. Periode pengalihan/nasionalisasi perkebunan dari swasta asing ke PNP/pTp dan

perkembangan pada periode orde baru (1956-1990-an).

5' Periode pembangunan perkebunan 2000-2004 dan awal pelaksanaan 1|-1-1

Perkebunan No.18 tahun 2004.

?.2. Sejarah Perusahaan Perkebunan pr. Langkat Nusantrra Kepong Kebun

Bukit Lawang

PT. Langkat Nusantara Kepong kebun Bukit Lawang merupakan perusahaan

yang berdiri dalam bidang perkebunan kelapa sawit. Penrsahaan ini sendiri

merupakan anak cabang dari PT. Perkebunan Nusantara II yang bekerja sama dengan

PT. Kuala Lumpur Kepong Berhad (KLK Group) yang diresrnikan pada tanggal 01

Juii 2009, berkantor pusat di Tanjung Morawa, Kota Medan. Lokasi perkebunan ini

di kelilingi oleh beberapa desa.

PT. Langkat Nusantara Kepong Kebun Bukit Lawang rnemiliki luas areal

1.280 Ha. dimana terbagi dalam 2 Divisi (Divisi I dan Divisi II). Divisi I memiliki

luas arel sebanyak 616 Ha, dan terdiri dad 8 blok yaihr ; 1995A, 1995 B, 1996A,

19968, 1997A\ 19984, 1999A, 2005,{. Dimana blok 1995A merniliki luas 97 Ha

dengan jumlah pokok |L.672. blok 1995 B memiliki luas arel48 Ha, dengan jumlah

pokok sebanyak 5.060. Blok 19964 memiliki luas 115 Ha dengan jumlah pokok

13.812. Blok 19968 rnemiliki luas areal 65 Ha dengan jumlah pokok sebanyak 8.121.
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Blok 1997A memiliki luas arel 108 Ha dengan jumlah pokok 12.835. Blok 19984

memiliki Luas areal 109 Ha dengan jumlah pokok 12.362. Blok i999A memiliki luas

areal 58 Ha dengan jumiah pokok 7.A82. dan Blok 2005A rnemiliki luas areal 16 Ha

dengan jumlah pokok 1.648. Dan pada Divisi II memiliki luas areal664 Ha. yang

terdiri dari 8 Blok yaitu, 2011A, 20118, 2011C, 201lD, 20118, 2001F, 2011G,

201iH. Dimana blok 20114 memiliki luas areal 107 Ha, dengan jumlah pokok

14.357. Blok 20118 memiliki luas areal 145 Ha dengan jumlah pokok 18.098.81ok

201IC merniliki luas areal 93 Ha dengan jumlah pokok 11.962. Blok 201 lD memiliki

Luas areal 66 Ha dengan jumlah pokok 8.722. Blok 201lE memiliki luas areal 62}{a

dengan jumlah pokok 8.384. Blok 201lF memiliki luas areal 87 ffu dengan jumlah

pokok sebanyak 12.642. Blok 201lG memiliki luas areal 78 Ha dengan jumlah pokok

10.669. dan Blok 201lH memiliki luas areal 26Ha dengan jurnlah pokok 3.380.

Berikut merupakan gambaran umum dari perusahaan perkebunantersebut:

Desa : Bukit Lawang

Kecamatan :Bahorok

Kabupaten :Langkat

Provinsi : Sumatera Utara

Letak Geografis : Antara 98o - 9qo Bujur Timur dan 3o - 4" Liniang Utara

Ketinggian : 86 meter dari permukaan laut

Topografi : Rata sampai berbukit
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Berikut adalah Reorganisasi Perusahaan Perkebunan berubah dari PPN-II

Sumut mergadi Keburr Bukit Lawang :

Tahun Peristiwa

Tahm 1957 N, V. VEREEMGDE DELI MAATSCHAPPIY

{swAsTA ASrNG)

Tahun 1957- 1960
Pengambil alihan oleh Negara masuk kedalam perusahaan

Perkebunan Negara Baru (PPN Banr)

Tahun 1960 - 1961
Bentuk PPN. Baru, kemudian dirubah menjadi PPN. Baru

Unit Sumut - II

Tahun l96l - 1963 Berubah menjadi PPN. Sumut - II

Tahun 1963 - 1958
Reorganisasi kembali didasarkan pada jenis tanarnan

meniadi PPN. Karet - lI

Tahun 1968 - 1976 Meniadi Perusahaan Negara Perkebunan - II pNP * II)

Tahun 1976 -10-3-

1996

Menjadi PT.Perkebunan * II (Disingkat PTP - II) dan

berkantor pusat di tanjung Morawa, Medan berdasarkan

Peraturan Pemerintah No. : 28 tahun 19?5.

Tahun 01 Juli 2009
PTP. Nusantara - II berkerja sama dengan PT. LNK dan

berkantor pusat di Tanjung Morawa

Tabel 1. Reorganisasi Perkebunan PT. Langkat Nusantara Kepong
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Iil. URAIAN KEGIATAN

3"1. Kegiatan Tata Laksana Perusahaan

3.1.1. Aspek Organisasi Dan Manajemen Perusahaan

Sebuah perusahaan sudah seharusnya untuk memiliki skuktur organisasi yang

mana akan berguna sebagai manajernen perusahaan agar berjalan dengan lancar

sehingga tereapai ftijuan berdasarkan visi dan rnisi perusahaan tersebut. Struktur

organisasi PT. Langkat Nusantara Kepong Kebun Bukit Lawang terbagi menjadi 4

divisi yang di pimpin langsung oleh Manager, yaitu Bpk" Jaya Silan dan memiliki

anggota/bawahan sebagai berikut :

Struktur Organisasi Divisi I :
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Struktur Organisasi Divisi II :

Struktur Orgnnisasi Knntar Kebun:
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3.1.2 Visi dan Misi

o Visi

Visi PT. Langkat Nusantara Kepong yaitu :

"Menjadi perusahaan kelapa sawit unggulan di Indonesia yang memproduksi

rninyakkelapa sawit dengan cara yang benar dan bertanggung jawab guna mendukung

dan memajukan minyak sawit Indonesia lestari.r,

r Misi

Misi PT. Langkat Nusantara Kepong yaitu .

1. h{embudidayakan dan mengembangkan usaha kelapa sawit sekaligus rnelestarikan

dan meningkatkan mufit sumber daya atam dan lingkungan serta mengangkat

derajat sosio ekonomi karyawan dan rnasyarakat.

2. Merigembangkan sumber daya manusia dan rnasyarakat local yang sadar

lingkungan guna rnelakukan tjndak pengelolaan kelapa sawit yang ttaat azas dan

bertangguug jawab.

3. Meningkatkan produktivitas usaha kelapa sarvit dengan menerapkan tindak

manajemen yang efisien dan efektif guna mendukung kesejairteraan bersama

secara berkesinambun gan.

lvlarlajernen PT. Langkat Nusantara Kepong, Kebun Bukit Lawang memiliki

Standar Operasional Prosedur yang menjadi perahran bagi seluruh karyawan untuk

dilaksanakan dan dipatuhi dan akan diberikan sangsi kepada karyawan yang

rnelanggar, antara Iafur:

1. PKB (Peraturan Kerja Bersana) antara serikat dengan perusahaan.

10
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2. Ketrijakan KLK Group.

3. IJU ketenagakerjaan dalam kebun.

3.1.3 Aspek Sosiai Budaya

Lokasi perkebunan Bukit Lara.ang merupakan lokasi yang dikelilingi oleh

i:erbagai desa dan tempat t'isata oleh karena itu, masvarakat yang rneniadi

karyawan kebun mempakan orans-orang yang berasal dari berbagai tempat dan juga

yang sudah berdomisili di wilayah tersebut, sehingga masyarakat yang menjadi

karyarvan kebun rnerupakan orang-oraflg dengan berbagai suku, agarna sorta adat dan

budayanya masing-masing. Di rvilayah kebun ini terdapat suku Mela.v-ir, KarolBatak;

dan "[awa serta terdiri dari agarna Islam dan NasraniAfuisten.

Masyarakat di kebun melakukan aktivitas masing-nlasing sesuai dengan adat

dan ajaran agama masing-masing seperti agama islam melakukan solat 5 waktu, wirit,

kenduri serta merayakan hari raya Idul Fithri dan Idul Adha, sedangkan yang

beragama Kristen akan melakukan ibadah ke gereja setiap hari minggu dan

melakukan kegiatan pada hari lainnya seperti natal dan paskah. Untuk acara umum di

kebun" karyawan perusahaan mengadakan berbagai aca-ra ssperti peringatan hari

kernerdekaan lndonesia pada setiap tanggal 17 Agustus, pesta pernikahan, acara

khitanan, acara syukuran, perlombaan olahraga sefia acara hiburan lainnya.

Karyar.van di perusahaiur -iuga menganjurkan saling tutur karma yang baik,

saling menghormati serta menjalin tali silaturrahmi dengan cara menyapa dan

berkunjung antar tetangga sehingga dapat hidup dengan tentram, clamai, inclah.

harmonis dan saling percaya. Untuk itu, di perusahaan tersebut sargat dilarang untuk

melakukan pelanggaran asusila dan tindakan kekerasan yang meilyebabkan kerugian

l1
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terhadap individu malrpuil kelompok. Hal ini akan ditindaklaryuti langsung oleh

pihak kebun dengan bijaksana dafl akan diberikan sangsi sesrmi dengan peraturan

yang telah tercantum oleh perusahaan bahkan dapat diberlakukan pemecatan bagi

siapa saja yang melanggar.

3.I.4 Aspek Lingkungan Perusahaan

Kebun Bukit Lar.vang membudidayakan tanaman kelapa sawit. Selain itu juga

membudidayakan serta melestarikan tanaman beruranfaat lainnya, seperti tanaman

pengendali hama: Turnera ulmifolia, Antigonon leptopr,ts, Hippohronta langiflara dan

Senna torc L. Lingkungan Kebun Bukit Lawang rnemuat banyak aset seperti rumah

pernukirnan, areal konservasi, sungai, sumur, tempat penyimpanan serta areal

perkebunan. Untuk itu, perusahaan menerapkan beberapa kebijakan yang berlaku

terhadap lingkungan yaitu Tanpa Deforestasi. Hal ini merupakan kebijakao yallg

diterapkan dengan ketat yaitu menerapkan metode High Carbon Stock Approach

(HCSA) dan semua persyaratau social terkait petunjuk pelaksanaan. Hal ini berarti

melarang kita turtuk merusak lingkungan dengan penebangan pohon secara liar dan

berbruu hewan di dalam kebun. Unhrk itu kita harus melindunei habitat dan areal

yang menjadi lahan konservasi.

Prinsip selanjutnl,a yaitu Perlindungan sumber air (Danau Lau Muncim) yaitu

dengan menerapkan perlindungan terhadap sumber air men-ugunakan rnetode

dukungan Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO) tanpa ada perlakuan atau

pengembangan baru" Prinsip selanjutnya ialah Tanpa Membakar yang maila

perusahaal tersebut sangat melarang untuk membakx barang apapun tanpa terkecuali

dan akan diberikan sangsi yang berlaku sesuai dengan pelanggaran yang dibuat^
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Prinsip selanjutnya adalah Melindungi Area High Conservatian Value (HCV) yaitu

merupakan pelestarian lingkungan dan keberagaman hayati dengan

rnempertahankannya demi kelangsungan hidup semua spesies langka bahkan

terancam punah untuk memberikan kontribusi positif di area luar konsesi. Yang

terakhir adalah Mengurangi Emisi Bersih (Net) Gas Rumah Kaca yaitu dengan

mengurangi penggunakan barang yairg dapat menyebabkan GRK dengan kepatuhan

terhadap RSPO yang ketat agar menciptakan lingkungan yang ryaman dan tentram.:

Lingkungan terkait juga rneliputi areal konserr,,asi yarlg mana para kar-vawan

pemeiiiraraan sangat dilarang untuk meiaaukan kegiatan pernupukan dari

penyemprotan pada setiap areal sungai, sumur dan area FICV.

3.1.5 Aspek Teknis Perkebunan

Untuk menjalankan suatri perusahaan, tentunya terdapat berbagai pelaksanaan

pekerjaan yang telah direncanakan sebelumnya dan direalisasikan p*da saat

peeruisahaan berjalan. Unt*k mengelola perusahaan tersebnt, maka heberapa

pekerjaan ,vang ada di penrsahaair per"kebunan kelapa sawit PT tangkat Nusant*ra

Kepong Kebun Bukit l,awalg meliputi bagian administrasi. bagian produksi,

pengelolaan masyarakat, jaminan kesehatan, keselamatan kerja, pengelolaan gudan g,

alat transportasi, pengelolaan keuangan dan pengeiolaan produksi.

Segala kegiatan yang dilaksanakan di perusahaan tersebut sudah memiliki

afnraflnya masing-masing vang disebut riengan Standar Operasional Prosedur (SCrP)

)iang mana para karyawan yang bekerja di perusahaan kebun ini hanrs berdasarkan
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oleh SOP yang telah dibuat dan diresmikan oleh pihak pusat perusahaan tersebut.

Apabila melanggar maka akan diberikan sangsi ssuai dengan undang-undang yang

berlaku. SOP merupakan bagian yang sangat penting bagi perusahaan untuk

melancarkan kegiatan perusahaan demi mencapai tujuan sesuai dengan target yang

diinginkan. SOP merupakan ahtran-aturan dan ketetapall yang berlaku dalam setiap

kegiatan yang dilakrikan di dalarn perusahaan.

Setiap pekerjaan utama yang dilakukan di perusahaan memiliki kepala bagian

unhrk mengatur dan memanajemen berjalannya pelaksanaan kegiatan kerja yalg

berlangsung. Kemudian setiap kepala memiliki bawahan yang akan mematuhi segala

pendapat maupun perintah yang dikemukakan oleh atasanuya. Tidak ada alasan

apapun untuk menolak terkectrali memang harus dan dalam keadaan yang genting

ataupun kritis" Namun, tidak akan menutup kemungkinal setiap bawahan untuk

mengemukakan pendapat derni kebaikan dalarn kelangsungan perusahaan untuk

berjalan sehingga dapat dimusyawarahkan oleh pihak atasan agar dipertimbangkan.

PT. Langkat Nusantara Kepong sudah termasuk perkebunan intemasional,

yang mana penginputan data perkebunan ini sudah menggunakan teknologi yang

maju" Salah satunva yaitu penggunaan alat barcode sebagai pengabsenan,

pengambilan pekerjaan, perhituirgan TBS bairan sampai kepada pengelalaan gaji

pemaoen. Kemudian penghantaran setiap barang baik ke dalam ancak maupun

pengiriman TBS ke Pabrik Kelapa Sawit (PKS), perkebunan ini telah menerapkan

peilgamanan yang ketat dengan rnenerapkan segei (lotcis) yang dipasangkan dengan

jaring dan mengirirnkan satu centeng untuk pemupukan dan penyemprotan.
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i

Perkebunan ini juga dilakukan penilaian secara nrtin oleh audit baik internal

yaitu dari PT. LNK sendiri, dari PTPN Il dan dari KLK Group maupun eksternal

ayitu dari Badan Pemeriksa Keuangan dan Adrninistrasi, guna mengeinbangkan

penrsahaan millenial yang unggul dalam berbagai aspek terutama peningkatan

produksi kelapa sawit dengan standar internasional sehingga TBS yang diproduksi

dari perusahaan ini mampu dikirimkan ke luar negeri karena telah memenuhi syarat

perkobunan internasional yaitu dengan adanya BsneraBen Roundtable on Sustainable

Palm Oil(RSPO).

3.2 Kegiatan Praktek Kerja Lapangan

Kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKr) yang kami lakukan di pr. Langkat

Nusantara Kepong Kebun Tanjung Keliling berupa kegiatan teknis perkebunan.

Untuk komoditi yang diusahakan pada perkeburan ini yaitu budidaya Kelapa Sawit

(Elaeis gttineensis Jacq.). Untuk kegiatan teknis yang kami lakukan pada budidaya

tanaman kelapa sawit seperti pembibitan kelapa sawit, tanaman ulang (replanting),

pemeliharaan tanaman menghasilkan, pailen? gudang, sistem kerja barcode, RSpo

dan pengolahan kelapa sawit menjadi CPO.

15

UNIVERSITAS MEDAN AREA



VI. PEMBAHASAN

4.1 Pemeliharaan Tanaman Menghasilkan

Tanaman yang dibudidayakan pada suatu areal perkebunan haruslah dirawat

dan dipelihara dengan baik. Tujuan dilakukannya pemeliharaan untuk meningkatkan

produksi tanaman, mengendalikan hama dan penyakit serta menjamin mutu produksi

secara berkala agar meniingkat. Kegiatan pemeliharaan ditakukan oleh karyawan

yang sudair ditugaskan terlebih dahulu dan bekerja pada bidang tersebut.

4.1.1 Pemupukan

Pemupukan pada tanaman kelapa sawit rnenrbutuhkan biaya yang cukup besar

yaitu sekitar 40% * 600/o dari total pemeliharaan. Oleh karena itu, agar tercapai hasil

pemupukan yang optimal maka pupuk yang digunakan harus sesuai dengan

rekomendasi yang telah ditetapkan.

Jenis pupuk yang diaplikasikan diperkebunan sawit PT. Langkat Nusantara

Kepong Bukit Lawang , Kecamatan Bahorok, Kabupaten Langkat yaitu pupuk

ESTA/KS (kiesrite) yang berfungsi untuk perbaikan vegetatif dagn keiapa sawit ,

MOP berfungsi unhrk mempercepat proses pembuahan, dan Brp berfgngsi untuk

pertumbuhan akar dan pembentukan buah, serta GML (Dolomite) berfrrngsi untuk

perbaikan tanah, ZA (Amoniurn Sulfate) berfrrngsi untukperbaikan daun. Fertibor

(Borate) berfungsi untuk pembentukan buah dan perbaikan akar, Opcom 32 berflngsi

untuk perbaikan batang daun dan buah, Opcom 65 berfungsi untuk perbaikan batang

daun dan buah.
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LJntuk pengaplikasian pupuk elilakukan dengan eara rnenabrirkan ke sekeliliug

pohon seeflra *rerata clengm jarak rninirnal 1 meter drari pr:kok" sesuai dengan {osis

ynng rel*h ditentukan,

Setelair selesai melakukan pengaplikasian, karung (goni) yang telah kosong

dipisahkan dengan plastiknya. Goni akan digrrnakan kembali oleh pemanen untuk

tempat brondclan sementara plastiknya akan dirnasukkan gudang LB3.

4.1.2 Pengendalian Gulma (Chemist)

Gulma merupakan tanaman yang belum diketahui manfaatnya dan semasa

hidupnya dianggap mengganggu tanaman budidaya. selain hama, gulma juga

termasuk masalah utama dalarn system buitidaya. Dimana guhna diketahui

Inengsangsu tanamaR kelapa sawit dalam penyerapftrl air dnn unsur har*. ffleh karena

itu pengcndalian gnlma pedu dilakukan sesflra benar dan tepat guna mendnpatlean

hasil yang optimal, terutama sebelum dilaksanakannya pemupukan.

Kegiatan chemist di perkebunan PT.LNK Kebun Bukit Lawang terdiri atas

dua jenis yaitu :

rChemist Gawangan yaitu pengendalian semua -jenis guhna yangberada di

gawangan seperti gulma berdaun ielrar dan sernpit termasuk gulma anak kayu,

namrn tidak termasuk guhna ilalang. Rotasi Cliemist gawangan dilakukan selama

3 bulan.

r chemist piringan (circle) sangat penting dilakukan pada budidava kelapa sawit.

Piringau merupakan tempat jatulrnya brondolan , serta tempat aplikasi beberapa

jenis pupuk. Piringau yaxg bersih akan memudahl<an proses pansn,
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menghilailgkan gulma pesaing, serta menghindaribersarangrya hama pada areal

piringal tersebut. Rotasi kegiatan hernist circle clilakukan selama 6 bulan.

Peugendalian gulma yang dilakukan di PT. Langkat Nusantara Kepor:g

tnenggunakan ruetode uiekanik dengan alat knapsack urerk Intcr. Nozzle ya-trg

digunakm ialah nerzzle kerncut (eone). Nozzle kerueul digunakan tut1irk rneilyeillprr]t

gulma di areal spot.

Guhna yang terdapat di lapangan didominasi oleh gulma anak kayu, rumput

berdaun sempit dan rumput berdaun lebar" Untuk dosis dan formulasi pestisida yang

digunakan di Kebun Btkit Lawang dapat dilihat pada tabel berikut :

No Fornrulasi Pcstisida
Dcsi* .IenisMerkDacans BahanAktif Konsenh:rsi FunSsi

I t'rirrn Up Isopropf, aimirn glifosta 480 g'1
\4engetxla.likan grhtr berrlar-n bbar
danherdar.n senpit

j-{ vna Herhisidn

2, 'ascmflte {rxxrirrn edrdbsinat 150 gA
Iu{e:genlaift an gukna trerdar-u.l bbar
ilanberriarn senttr

2-3 l&n I{erbislla

4 lnteam Atmnittri uhtilsinat 450 */t Mengendalilian qdffa daun t:bar 2-4 l,ha Llerbsida
) Indostrok Konden-sat nirntbnol I05 qn LJahan nerekrl 3.15l4r*r l{erirnruiri
6 )eiarrr :'lrroksipr leptil es{er 238 s,l Mengerrialilian mitrn daun hbar ).5- ! Yha Herbnida

7 EeeAn* hd.rnfliun 500 cl
MergerrlaLkan 6rnbrx darar hhar, darar

$eltnrit dnn rLuitrld telii
ll]0= I Stl r:rllr;r llerh*id.r

s Certahr t n-l,,.-lc nir 48{J dl \{r.:nge&lalikfl n qr}:na trcdi.lr.rr 1-l lllx t-{srhisiila
I Meta-Fritn Melil nrtsullinon ztl tr/l M*tlF;rtd{lii,rtr Brtti n drur bl'ar 50-75 elu lterhbila

4.1.3 Pengenclalian Hama

PT. Langkat Nusantata Kepong Bukit Lawang Tidak Ivlemiliki harna tetapi

tetap dilakukan kegiatan Sensus Hama Efektif. Sensus ini dilakukan hanya pada blok

dengan populasi di atas pada populasi kritis (5-10 ulat/pelepah). Semakin banyak

pelepah dan pohon yang diamati maka akan semakin baik. Pengamatan ci'ekhf

dilakukan setelah dicapai populasi kritis. Bila poptrlasi ulat raelebihi populasi kritis

berarti poplrlasi telah melebihi Ambang Ekonomi (A.E) hama tersebut.3
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4.1.4 Panen

Panen adalah serangkaian kegiatan mulai dari memotong tandan matang

panen sesuai kriteria matang panen, mengumpulkan dan mengutip brondolan serta

menyusun tandan di tempat pengumpulan hasil (THP). Lubis (200S) menjelaskan,

pengelolaan tanaman yang sudah baku dan potensi produksi dipohon yang tinggi,

tidak ada artinya jika panen tidak dilaksanakan secara optimal. Oleh karena itu

apabila ada buah matang yang tidak terpanen, mutu buah yang tidak sesuai dengan

kriteria matang panen dan buah yang dipanen tidak dapat segera dikirim ke pabrik,

agar segera dicari solusinya. Faktor-faktor yang menenhrkan keberhasilan pemanenan

adalah persiapan panen, kriteria matang panen, rotasi paren, peilgawasan dan sortasi

buah di TPH, kebutuhan tenaga kerja dan angkutan, basis dan premi paflen, serta alat

dan perlengkapan panen.

Tujuan panen TBS adaiah 1) Untuk mengutip semua buah yang ada dipokok

pada tingkat kemasakan rata-rata yang optimum, sehingga diperoleh jumlah minyak

(cPo) dan inti (Kemel) maksimum, dengan kualitas minyak yang optimum. 2) untuk

mencegah semua kemungkinan kehilangan minyak dan inti dilapangan.

Pengertian umurn :

o Pusingan Panen/Rotasi Panen. Merupakan interval.iumlah hari antara dua kali

pemanenan pada suahr blok.

r Brcndolan. Mempakan buah kelapa sawit yang telah lepas dari tandannya.
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' Tempat Pengumpulan Hasil (TPH). Merupakan tempat yang telah disediakan

dipinggir jalan atau dipinggir rel kebun dimana semua hasil panen

dikumpulkan sebelum dian gkut dengan kendaraan.

r songgo Buah. Merupakan pelepah daun yarg berada dibawah bual:

terendahltertua.

r Ancak Panen. Merupakan luas areal tertentu atau jumiah rintis,traris taflaman

yang telah ditentukan sebagai lokasi pemanenan untuk melaksanakan

pekerjaan panen.

o Sistem Ancak retap. Merupakan system pernbagian ancak dengan cara

memberikan ancak kepada setiap pemanen secara tetap dengan luasan

tertentu.

o Kavel. Mempakan pembagian ancak panen dalarn satu rotasi panen.

o Gawangan Mati. Menrpakan gawangan pada ancak yang digunakan untuk

merumpuk atau menyusun pelepah.

r Pasar Pikul/Gawangan Hidup. Merupakan gawangan pada ancak yang

digunakan sebagai jalan pemanen dalam mengangkut TBS dari dalam ancak

ke TPH.

r Collection Road. Merupakan jalan yang membentang rJari selatan ke utara dan

berfungsi untuk mengangkut TBS.

r Main Road. I\{enrpakan jalan yang membentang dari timur ke barat dan

berfr"rngsi sebagai jalan utama.
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4.I.5 Pengorganisasian Panen dan Areal TM

Pengorganisaian panen di PT. Langkat Nusantara Kepong, Kebun Bukit

Lawangterbagi menjadi beberapa jumlah pekeria :

DIVISI

PEKERIAAN

MANDOR

PANEN
KCS PEMANEN

I 2 2 J.J

T 2 2 34

Tabel . Jumlah Pekerjaan per Divisi

Areal tanaman menghasilkan pada Kebun Bukit lawang terbagi menjadi

1995,1996,1997,1998,1999,2005 dan 20i I tahun tanam (TT),

4.1.6 Persiapan Panen

Persiapan panen merupakan kegiatan yang hanrs diperhatikan sebelum

melakukan pemanenan TBS, Persiapan yang dilakukan dengan tepat, dapat

menunjang keberhasilan panen. Persiapan pemanen sebelum melaksanakan panen

diwajibkan untuk mernpersiapkan diri seperti sarapan, apel pagi, membawa peralatan

panen, angkutan dan APD (Alat Pelindung Diri).

Peralatan yang digunakan untuk proses pemanenan di PT. Langkat Nusantara

Kepong Kebun Bukit Lar.vang yaitu egrek, gancll? kapak, karung berondolan, dan

peralatan pendukung lainnya. Sedangkan ApD yang digunakan berupa helm,

kacamata, sarung tangan, sepatu safety, dan pakaian yang setidaknya menuhrpi

seluruh bagian badan seperti baju panjang dan celana panjang.
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4.1.7 Kriteria Matang Panen

Kriteria matang panen adalah persyaratan kondisi tandan yang ditetapkan

untuk dapat dipanen. Kriteria matang panen yang dipakai di kebun Bukit Lawang

yaitg jumlah brondolan yang terlepas dari tandannya dan jatgh secara alami

berjumlah minimal 10 brondolan.

Brondolan yang dimaksudkan sebagai kriteria matalg panen adaiah brondoian

normal dan segar. Brondolan di piringan yang kecil ukurannya (partenocarp),

brondolan kering atau yang sakit tidak bisa dijadikan dasar sebagai kriteria matang

panen. Hal ini didasarkan pada pertimbangan rendemen rmnyak sawit dan rendemen

inti sawit serta perolehan total volume minyak dan inti sawit' Kehilangan brondolan

di lapangan karena diambil atau dicuri serta tidak terkutip (digawangan dan terutama

di piringan) dapat diminimalkan, dan pemanen diharuskan cerdas dalam memprediksi

bahwa buah sudah termasuk dalam kriteria panen walaupun brondolan segar tidak

terdapat di piringan. Hal itu diharuskan karena untuk menghindari buah tangkos di

pokok.

4.1.8 Basis dan Premi Panen

Basis borong (BB) adalah batas minimum produksi yang hams dicapai oleh

pemanen pada setiap hari tanpa diberi premi. Besarnya basis borong ditetapkan

berdasarkan potensi tanaman dalam Estimate tahun berjalan dan tingkat topografi

areal (Rata dan Bukit). Untuk wanita yang membantu panen, maka basis borongnya

50% dari basis borong pemanen laki-laki'

Basis tugas (BT) merupakan jumlah hasil panen yang harus dicapai oleh

permanen dalam satu hari kerja. Besarnya basis hrgas setiap pemanen adalah 125%
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kali basis trorong (1,25 PN). Apabila pemanen dalam satu hari kerja tidak dapat

mencapai basis tu.gas maka premi kwantitas TBS pada hari ini diberikan hanya 75olo

dad yang seJrarusnya.

Kapasitas pancn (K) rncrupakan hasil yang diperoleh seorang pemanen dalanr

satu liari, baik dalarn 7 jarn kerja atau lehih, yang dilakukan sendiri ateupun dibantu

oleh orang lain maupun keluarganya-

Premi panen yang terjadi di perusalraan perkebunan lndonesia terdapat dua

jenis yang utnumnya dilaksanakan, yaitu premi panen berdasarkan jumlah janjang

buah/TBS yang didapat dan premi panen herdasarkan jumlah berat (kg) buah/TBS

yang didapat setelah ditirnbang di pabrik/PKS seiringga diketahui bobot janjang rata-

rata (BJR).

4.1.9 R.otasi dan Ancak Panen

Pernbagian seksi panen atau sering disebut juga dengan rotasi panen

merupakan pembagian luasan panen yang akan dipanen pada setiap divisi. Rotasi

paflen dapat ditentukan dari jurnlah luasan Tanaman Menghasilkan. Pada PT. Langkat

Nt$anta.ra Kepong kebun tsukit Lawang untuk rotasi panen sudah rnenjadi ketetapan

yaitu 8i10. Arti dari rotftsi 811fi yaitu rial.un satu divisi rerb.lgi rner:jadi I kavel (arcal

paneir) y;rng harus diiakukan proses pemanen&n elalarn l0 hari,

Fembagian aneak paren di kebun Bukit Lawang dilakukan menggunakan

sistem ancak tetap yaitu sistem pctrbagian aneak dengan eara memborikan aneali

k*pada setiap pemclnen Eecara tctap deng.m luasan tertefitu,
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4"I.I0 Pelaksanann Fanen

Pekerjaan panen nrerupakan pekerjaan utama di perkebunan kelapa sawit

karena menladi snmber pemasukan minyak dan inti sawit. Tugas utama pemnnen

adalah memanen tandan dengan kematangar yang sesuai dari standar kebun dan

mengantarkaflnya ke pabrik sebanyak-banyaknya dengan cara dan r,l'aktu yang tepat

tanpa menimbutrkan kerusakan. Cara yang tepat akan mempengaruhi kuantitas

produksi sedangkan waktu yang tepat akan mempengaruhi kualitas produksi asam

lemak bebas.

Pelaksaan panen di PT. Langkat Nusantara Kepong Kebun Bllkit Lawang

yaitu, peilentuail kavei dru pengarahan oleh rnandsr pansn eimgan sistem ancak tetap.

Setelah menentukan areal yang aknn dipanen, tandan bualr segar *iapat dipanen

apabila telali mctnbrondoi sckitar sepuluh hrondol segar dipiringan. Pematongan TBS

yalg matang dengan memotong tangkai TBS sependek mungkin berbenhrk seperti

cangkem kodok/rnulut ikan. Pemanen lalu msnyusun pelepah dibarisan antar

pokok/gawangan mati dengan menggunakan bentuk L-Shift. Mengangkat TBS

dengan gancu dan memasukkan ke betor untuk diangkut ke TPH. Mengutip seluuh

brondolan yang tertinggal di lapang lalu memasukkannya ke dalam goni dan di

angkut ke TPH. Setaiah TBS diangkut ke TPH, disusun dan menrilis nomor ancak

datr p*maner pade *etiap TBS mengguriakan stempsl. Senrur p*man€n yang akan

disortasi IBStya i:teh KeS (Krani eek Sarvit)" KCS akan rn*lakukan pemeriksaan

TBS {ti TPFI rnenrirut stattdar yang telah elitentukan mrngguaakan sistetr ker.ja

barcode.
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4.1.11 Inspeksi Ancak Panen

lnspeksi ancak menrpakan proses atau kegiatan peueriksaan brondolan dar

missbunch yang tertinggal di piringan kemudian menghitung dan meneatat hasil

pemeriksaan tersebut. Inspeksi ancak ini biasanya dilakukan oleh mandor panen 1

hari setelah panen atau keesokan hari setelah panen dilaksanakan. Hasii pemeriksaan

di iaporkan kepada asisteu. Tujuan dilaksanakannva inspeksi ancat( yaitu untuk

mengetahui dan menghitung denda yang diakibatkan oleh kesalahan dan kelalaian

pemanen dalam rnelaksanakan panen nya.

4.1.12 Perhitungan tsuah Hitam

Produksi kelapa sawit pada suatu perusahaan sangat diutamakan. Ketersediaan

tandan buah segar (TBS) pada pokok kelapa sawit sangat diperhatikan demi

memaksimalkan lmsil produksi dalam jangka waktu yang lama. Untuk mengetahui

dan rnenghitung jumlah persediaan tandan buah hitam di pokok perlu dilakukan

perhitungan tandan buah hitam. Perhitungan tandan buah hitam biasanya disebut

dengan Black Bunch Census (BBC) dilakukan unhrk taksasi produlisi 4 bulan

kedepan.

4.I.13 Sistem Pengangkutan

Pengangkutan buah dapat diiakukan dengan fiienyusun di area Tempat

Pengumpuian Hasil . Bila jalan belurn dikeraskan. hindarkan pengangkutan buah

menggunakan traktor roda ban (TRB). Disarnping jumlah kendaraan. kelancaran

pengangktitan buah sangat tergantung pada kondisi jalan. Kondisi jalan yang baik

akan mempercepat buah sampai di pabrik {memperlambat kenaikan ALB), tidak ada
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langsir btrali yang dapat menaikkan biaya angkut dan pelukaan buah sefia

men gliinclari timbulnya restan.

Pada PT Langkat Nusantara Kepong Kebun Bukit Lawang, sistern

pengangkutan dilakukan dengan kendaraan pemborong. Namun bila keadaan jalan di

ancak tidak memungkinkan unhrk dilintasi oleh kendaraan pemborong, maka

pengankutan dilakukan oleh kendaraan milik kebun sendiri yaitu rnenggunakan joirl

cleere. Berikut adalah tahapan dalam proses pengangkutan mulai dari TpH hingga ke

PKS. 1) Truck pemborong rnengangkLrt langsung TBS di TPH. 2) Setelah kapasitas

tnrck sudah penuh pemasangao jaringlpenutup dilakukan guna keamanan TBS dalarn

perjalanan menuju PKS. 3) Pemasangan segevlocis pada truck. 4) sortasi rBS di

PKS,

4.2 Gudang

Gudang merupakar tempat penyirnpanan sel,ruh barang dan rnaterial yang

dibutuhkan oleh kebun seperti material, bahan tranguuan, Alat Pelindung Diri (ApD),

pupuk dan racun/pestisida. Setiap pennintaan barang akan dikodekan dalam bon

sebagai AU53 dan barang yang keluar unftrk dipakai akan dikodekan dalam bon

sebagai AU58 serta terdapat suat jalan yang berikan kepacla pengambil barang.

Setiap AU akan direkap didalam satu buku yang dilakukan oleli kerani gudang yang

akan menjadi data untuk diinput ke kantor kebun. Perrnintaan barang oleli kebun akan

dibuat sesuai dengan kebutuhan yang ada cli lapangan. Jadi, jika tidak ada kebltuhan

dari luar" rnaka tiiiak ada pula permintaan barang.
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4.2,1 Gudang Material

Gudang material sebagai tempat penyimpanan barang stok alat transportasi,

bangunan dan juga APD sekaligus menjadi kantor kerani gudang. Di dalam gudang

material terdapat beberapa barang seperti gagang fiber panen, ban john deere, ban

truk, pipa, besi panjang kayu broti, semen dan ApD seperti sepatu boot, masker,

kacamata, hehn safety dan sarung tangan.

4.2.2 Gudang Pupuk

Gudang pupuk hanya menyimpan berbagai jenis pupuk yang diperlukan untuk

pemupukan di kebun. Berikut beberapa jenis pupuk tersebut:

No dffi,r'iliffi;iit**-

Nama Dagang Unsur Hara

ttiii:"ee, iNr

Kandungan

Phosphate (PzOs) 0,0%

Bunga Tulip

(oPeoM32)

g,00lo

Kalium Oksida(KrO)

raoa, eii (nraishlre)

34,20/o

iit
Bunga Tulip

(0FCOM65)

Nitrogen {N)

Phosphete (PrOs) 0"0%

Kalium offida Grot -._- **iEj%

_Ksdar 
Ar (Mffstwei *_- *-:tt;

****-KrE-ffiit** 
Maeffiu* s.;ipdt" (h,rst 

- *ii;/, -*** *

ZA Nitrogen (N) ?lHn

MAHKOTA

Sulfirr(Si-^*' 
*--"- *";.' ^**-*-- 

ItnZ
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(Rock Phosphate) Asam Sitrat Zr/c

Tabcl . Jenis Pupuk di Kebun Bukit Lawang

4.2.3 Gudang ehemis

Gud,ang chemis digunakan untuk menyimpan berbagai jenis pestisid yang

diguuakan di kebun. Berikut beberapa jenis pestisida terseb,t:

No Formulasi Pestisida DosisffIa

Nama Dagang Bahan Aktif

I BecAno Indaziflam 100-150 ml/ha

1 Contalon Triklopir l{ l/ha

3 Meta-Prima Metil metsulfurein 50-75 gr/ha

4 Basta Amonium Glufosinai 1-1.5 L/l1a

5 Keurane Floroksipir 1-MH 0,25-0,5 L/Ha

6 Amiphosate

450 SL

Glyphosate Isopropy-

Lamine

1-2Llha

1 Fascinate Amrnonium glufosinate 7-3Llha

l2 Meta-Prima Metil metsulfuron 50-75 gtlha

Tabel . Jenr^s Pestisida di Kebun Bukit Lawang

4.3 Sistem Kerjn Barcode

Seluruh pengambilan data lapangan yailg dilakukan di PT Langkat Nusantara

Keportg meuggunalan alat barcode versi 2.0.6.0" sebagai salah satu SOp teknis

perkebunan. Kegiatan yang dilakukan dengan barcode ditanggungiawabi oleh

Manajer Kebun, Mandor 1 dan Kerani Cek sawit (KcS) seperti: pengabsenan,
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pengambilan pekerjaan, perhitungan TBS dan verifikasi TBS. Masing-masing

operator barcode membawa alat barcode berupa alat scan dan alat print.

4.3.1 Operator Barcode

Setiap operator barcode pada Bagi hari hari sebelum melaksanakan

pembarcode-an harus memeriksa dan memastikan terlebih dahulu kondisi dari alat

scan tersebut dengan mengecek baterai alat scan dan print portabie yang akan sudah

terisi penuh, kondisi alat masili bagus dan tidak rusak, memastikan data mastsr telah

diupload, data harian telah di upload ke computer, template terbanr yang telah di

update, tnembawa cadangan kertas thermal dan menandatangani briku log serah

terima oleh staff barcode.a

4.3.2 Nlanajer/Asisten Lapangan

Manajer dalam kegiatan barcode lianya melakukan verifikasi TBS di lapangan

yang telah dibarcode guna memperbaiki dan r:remberikan data yang paling benar.

Apabila manajer berhalangan, maka asisten lapangan dapat mengambil peran

tersebut. Setelah itu, keesokan paginya manajerlasisien lapangan mengecek cetakan

Oil Palm Harvesting (OPH) i dan menandatangani cetakan OPH 1 tersebut yang

nantinya akan divalidasi oleh staff barcode, kemndian direkap menjadi OPH 3 yang

akan dicek dan divalidasi oieh manajer dan kemudian dikirimkan ke Head Office PT

Langkat Nusantara Kepong melalui email benrpa file dengan nama

CHECKROLT.BCF.pdf.
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4.3.3 Mandor I

Alat barco'Je yang dipegang oleh Mandor I hanya digunakan untuk

mengabsen karyawan rtntuk pengarnbilan kerja dan verifikasi buah yang telah

dibarcode sebelurnnya oleh KCS untuk memastikan kebenaran data di lapangan. Hal

ini dilakukan setiap hari kerja terkecuali hari libur. Verifikasi buah dilakukan dengan

cara penginputan data TBS kembali dengan benar kemudian diprint dan diletakkan rji

salah satu buah yang nantinya diambil oleh pemuat. Apabila data barcode KCS salah,

malia yang menjadi patokau untuk diupload iaiah struk clari Mandor i. Verifikasi

dilakukan agar tidak ada kesalahan inaupiin kecru'angan di lapangan,s

4.3.4 Kerani Cek Sawit

Setelah briefing pagi, Kerani Cek Sawit (KCS) meberikan alat barcode kepacia

staff barcode di kantor kebun untuk mengupload data dalarn barcode. Setelah selesai,

diarnbil kembali dan menandatangani logbook serah terima barcode. Kemudian KCS

menuju ancak yang telah ditentukan untuk memeriksa TBS yang telah dipanen dan

melakukan petrdataan TBS menggunakan barcode. Adapun yang diperiksa dengan

bareode yaitu buah masak, buah mentah, bnah hitam, buali terserang irama, buah

busuk, tangkai panjang, dan jumlah berondolan.

Setelah penginputan data TBS ke dalam barcode, maka selaqiutnya proses

pencetakan stnrli dengar alat print" Alat scan dihubungkal terlebih dahulu dengan

alat print melalui Bluetooth. Setelah terhubung. maka str"uk diprint sebanyak 3

rangkap guna psrtinggal oleh: i) untuk pengangkut'pemuat, 2) untuk pemanen, dan
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3) untuk KCS. Setelah pendataan selesai, rnaka KCS rnemastikan pemuat rnengambil

selnua TBS yang telah dibarcode. Kemudian menyimpan alat dan stmk yang

keesokan harinya akan diupload kernbali oleh staffbarcode..;

4.3.5 Staff Barcode

Setiap pagi, seluruh alat barcode diberikan kepada statT barcode untuk

diupload, diperiksa dan diolah dikomputer kemudian dicetak menjacli rnaster list,

OPH I dan OPH 3 yang akan ditandatangani oleh Asisten Lapangan dan Manaj*r.

Staff barcode juga mengolah data barcode menjadi OpH 2 yang merupakan data

rotasi pafien. Dari data OPH-lah staff barcode dapat mengetahui ancak yang dipaneri,

jumlair TBS dan herondolan, kehadiran karyawan serta perhitungan ga-ji setiap

pemanen YaI}g secara otomatis terkakulasi dalam computer. Staff barcode jlga

meinegang data profil setiap pemanen seperti tanggungan, staus social, noin6r BpJS,

nomor NIK, status kependidikan, bayaran perkreditan, riwayat kerja, status kesehatan

dan riwayat hidup.T

4.3.6 Skema Kerja Barcode

4.3.6.1Absen

memastikan

baterai penuh

dan alat bagus

membawa

iemplate

masing-

rnasing

pengambilan

barcode ke

kantor kebun

menandatangani

logbook serah

terima barcode

L_r
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pengambilan

barcode ke

kantor liebun

i

memastikan

baterai penuh

dan alat bagus

2

menandatangani

logbook serah

terima barcode

a
J

menscan

32actor32r

karyawan

5

membawa

kefias

thermal

tarnbahan

4

4.3.6.2Hitung Buah

mengupdate

buku log <

jam 19.00

8

print struk

rangkap 3

melalui

bluetooth

6

input data

TBS di

lapangan

5

4.3.6.3Upload Data

memastikan

baterai penuh

dan alat bagus

mengupload

dan mencetak

data briefing

pagi

mengupdate

template baru

dalarn barcode

mengembalikan

barcode ke

kantor kebun

mengembalikan

barcode ke

kantor kebun
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mengirim file

harian ke HO

dalam.pdf

7

mencetak

laporan OPHI

dan OPH3

6

mengupload

data harian ke

dalam

computer

5

4.3.6.4Yerifikssi TBS

memastikan

baterai pefluh

dan alat bagus

2

mondata

ulaug TBS di

lapangan

J

mengembalikan

alat barcode ke

kantor kebun

mengambil

bareode ke

kantor kebun

setsk struk

melaui

bluetooth ke

print portable
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4.3.6.5 Valirlnsi mastcr list dna OPH

harian dan

absen ke

komputer

mencetak

master list,

OPHI dan

OPH3

2

dikirim ke HO

oleh manajer

7

divalidasi oleh

manajer

6

dikirim ke

manajer

5

4.4 Rountable on Sustainable Palm Oil (RSPO)

Perusahaan ini berkomitmen untuk memastijkan bahwa produknya diproduksi

secara berkelanjutan. Hal ini diwujudkan melaui penilaian berimbang yang

berkesinambungan dan pengembangan operasinya seraya bersamaan melestarikn dan

memperbaiki lingkungan alam, melindungi hutan dengan stok karbon tinggi, area

dengan nilai konservasi tinggi and lahan gambut, meningkatkan kondisi social

ekonomi dan menghormati hak asasi manusia" karyawan dan masyarakat sekitar

perusahaan. Perusahaaan perkebunan kelapa sawit PT. Langkat Nusantara Kepong

Kebun Bilkit Lawang menggunakan lahan yang awalnya merupakan bekas FT

Perkebunan Nusantara II. Tentunya areal tersebut rnemiliki habitat dan

keanekaragaman hayati serta lingkungan yang seharusnya.dilindungi keberadaannya.

Untuk itu, perkebunan ini menerapkan prinsip yang akan menjadi pelestarian

ditandatangani

oleh asisten

lapangan

divalidasi oleh

staff barcode
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lingkungan dan sekitar yaitu Roundtable on Sustainable Palm Oil (RPSO) Berikut

beberapa prinsip RSPO yang diterapkan di perkebunan ini, yaitu:

1 " Komitmen terhadap Transparansi.

2. Memenuhi Hukum dan Peraturan yang Berlaku.

3. Komitmen terhadap Kelayakan Ekonomi dan Keuangan Jangka Panjang.

4. Penggunaan Praktik Terbaik dan Tepat oleh Perkebunan dan Pabrik.

5. Tanggxrg Jawab Lingkungan dan Konservasi Kekayaan Alam dan

Keanekaragaman Hayaii.

6. Tanggung Jar.vab kepada Pekerja, Individu-individu dan Komnnitas dari

Kebun dan Pabrik.

7 . Perkembarrgan Perkebrman Baru secara Bertanggung Jawab.
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5 PENTJTUP

5.1 Kesimpulan

I ' Kegiatan Praktek Kerja Lapangan(PKl) rnerupakan kegiatan rnenyelaraskan

antara pengetahuan vang diperoleli diperkuliahan dengan praktek dilapangan

mengenai serangkaian proses budidaya tanaman kelapa sawit.

2. Secara keseluruhan penting tuttul< dilakukan unftlk memperkava pengetahuan,

wawasan, pengalaman, dan keterampilan vang berguna untuk drjadikan modal

rialarn dunia kerja.

3. Adapun kegiatan selama kegiatan PKL di PT. Langkat Nusantara Kepoiig

Kebun Bukit Larvang 3.'-aitu terdiri dariPemeliharaan TM, panen, dan Sistem

Pen ginputan l)ata {Barco de).

4. Perusalraan ini sudali tnetdapat sertifikat RSPC glrna fi)eniastikan produknS.,'a

diproduksi seca{a berkelanjutan yaflg nantinya CpO dapat dijual secara

gl*bai.

5.2 Saran

Berhubung trerakhirn,rra kegiatan praktek Kerja Lapangan yang kami

laksanakan di PT. Langkai Nusantara Kepong kebur Bukit Lawan*, karni merniliki

saran yang harus karni sampaikan kepada :

i. Perusahaan

Saran yang dapat kami berikan kepada PT. Langliat NLrsantar"a Kepong yaitu

agar mernpertahankan dan meningkatkan prestasi penrsahaan yang didapatkan saat

ini i,ebiir menegaskan SOP yang berlaku demi K3 dan produksi yang rnaksimal.
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2. Universitas / kampus

Saran yang dapat kami trcnl€n kepada Universitas Medan Area yaitu agar

tetap menjaga dan menjalin hubungan baik dengan perusahaan yang telah menerima

kami menjadi peserta PKL. Flarapan kami trnhrk kegiatan PKL berikutnya dilakgkan

dengan interval waktu lebih dari I bulan guna mendapatkan iinformasi lebih luas

tentang perusahaan yang rnenjadi tempat PKL nantinya.
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I,AMPIRAN LKegiatan Fenrugruknn

t
t ..-t

ffi

{lbr. Penurunar pupr& dr lokasi

Gbr. F*rgangkutall Pupuk dari guriang

Gbr. Kegiatan penrmngan pupuk
pemupukan

Gbr. Gud;mg PellSii;spsnan pupuk

('ibr. Fh'oses pemupukan rn ahasisrva melakutrian pem rrpukan
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fibr, "Iatranrflil yan$ suclah di pupuk

Gbr. N{alrasiswa Diskusi dengan Asisteu kebun

i1.+t
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Lampiran ?. Kegiatan ehemist

Lihr. (iudan g pe n1, itrpanan lrestisida

Gbr. Pestisrda r ang dr eunakan pada cliemist gawffngff]

r!'

Gbr. Ternpat pefl senipuran pestisida
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Gbr. Alat pengangkutan pestisirla

Gbr" Kegiatan chemist dilapangan
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Lampiran 3. Kegiatan pemanenan

;\ia)t**,-

Pr*ses Bentanen.ui I'l3S iFjpxki

Cbr Ptm,r|lrmr iriru[Fill]rr: Gbr. Pengangkntan TBS ke truk

.:t',-:*,'

JdiiS*i.iis.
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I
l

ra,if.

ffiffi"i:,
'\. "

Gbr. Tempat penampungan Hasil "fHS

Gbr. Pengecekan TBS di TPH rnengguilakan Bareode
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frbr. Hegiatnn AIrFI PaBr 6br, Mahasiswa Herdirisu*i dengan rnensjer

Ghr, Pertemuan iloping PKL dan Manajer beserta Asister: Kebun
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Gbr. Peng*rahan penyusunan iaporan gbr" Pengarahan krani gudang

*br" P*nyerahan Flakat 5*kali6us P*rpisahan Dengan pihak Kebun PT.LNK Brikit Lawang
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